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ABSTRAK

Afiatul Mufidah. 2015. Studi Komparasi Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’l
Tentang Hubungan Intim Antara Seorang Suami Dengan Istri Yang Dinikahi Dalam
Keadaan Hamil Karena Zina. Skripsi Jurusan Syariah Program Studi Ahwal
Syakhshiyyah SekolahTinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Dosen
Pembimbing: 1. H. Sam’aniSya’roni, M.A. 2. Moh FatehM.Ag.

Kata Kunci: Studi Komparasi, HubunganIntim.

Masalah ini berawal dari kasus banyaknya wanita yang hamil sebelum nikah
yang disebabkan karena zina yang dilakukannya. Karena melihat kenyataan pada
zaman sekarang bahwa pergaulan anak-anak mudanya sudah sangat bebas. Sehingga
Pergaulan bebas (free sex) melanda kalangan muda-mudi yang kemudian membawa
resiko kehamilan di luar nikah. Sementara pihak yang mengalami selalu berusaha
untuk menutupi kehamilan diluar nikah tersebut dengan terpaksa mengawinkan anak
perempuannya dengan laki-laki yang menghamili maupun bukan yang
menghamilinya.Terjadinya hamil diluar pernikahan menjadi sebuah beban tidak
hanya bagi pelaku zina, tetapi juga bagi keluarga pelaku. Hingga akhirnya keluarga
korban mengambil keputusan untuk menikahkan wanita dengan pria yang
menghamilinya ataupun denganl aki-laki yang bersedia menutup aib kejadian
tersebut. Sedangkan dalam Islam zina itu sangatlah dilarang, dan hubungan seorang
laki-laki denganlawan jenis juga di atur oleh agama, agar tercipta kelangsungan
hidup yang damai, tentram dan sejahtera. Yaitu dalam masalah penikahan.

Masalah yang diangkat dalam skripsi ini adalah Bagaimana Istinbath hukum
Imam Abu Hanifah dan Imam Syaf’i tentang hubungan intim seorang suami dengan
istri yang dinikahi dalam keadaan hamil karena zina. Tujuan yang hendak dicapai
Untuk mengetahui pandangan Imam Syafi’idan Imam Abu Hanifah terhadap tentang
menikahi wanita hamil luar nikah. Untuk mengetahui hokum hubungan intim suami
dengan istri yang dinikahi dalam keadaan hamil karena zina menurut Imam Syafi’i
dan Imam Abu Hanifah.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yaitu
suatu bentuk pengumpulan data dan informasi dengan bantuan buku-buku dan juga
materi pustaka lainnya dengan asumsi segala yang diperlukan dalam pembahasan
penelitian ini yang terdapat di dalamnya, sedang pengumpulan data dengan
menggunakan studi dokumentasi kemudian peneliti menganalisis data yang telah
ada. Adapun pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan pendekatan
normatif dan pendekatan ushul figh. Analisis data dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan kualitatif dengan menggunakan metode berfikir induktif deduktif dan
komparatif.

Dan hasil penelitian ini ialah Hukum menikahi wanita hamil karena zina
menurut Imam Syafi’i dan Imam Abu Hanifah adalah mubah atau di perbolehkan.
Akan tetapi, keduanya memiliki alasan hukum yang berbeda-beda. Imam Syafi’i
berpendapat, menikahi wanita hamil karena zina dibolehkan. Alasannya karena
menurut Imam Syafi’i, wanita yang sedang hamil dari zina tidak termasuk dari
kategori wanita-wanita yang haram dinikahi oleh umat Islam sebagaimana disebut
pada surah An-Nisa’ ayat 22-24. Sedangkan menurut Imam Abu Hanifah
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memperbolehkan menikahi wanita hamil karena didasarkan pada dua alasan.
Pertama, laki-laki yang berzina dengan perempuan tersebut tidak disebutkan sebagai
muharramat maka hukumnya mubah Kedua, tidak ada penghargaan bagi air mani
dalam hubungan zina.Hukum menggauli wanita (istri) yang hamil karena zina
menurut Imam Syafi’i perkawinan wanita hamil dapat dilangsungkan tanpa harus
menunggu kelahiran bayi dalam kandungannya dan dapat pula dilangsungkan
persetubuhan dengannya. Dengan alasan wanita hamil karena zina tidak ada
iddahnya dan wanita itu telah sah dinikahi maka dengan adanya pernikahan tersebut
terjadi segala hak dan kewajiban terhadap suaminya. Termasuk berhubungan intim
dengan suaminya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan yang bahasa arabnya disebut nikah atau zawaj adalah
akad yang menghalalkan pergaulan suami istri (termasuk hubungan seksual )
antara seorang laki-laki dan seorang perempuan yang belum mahram dengan
memenuhi berbagai persyaratan tertentu dan menetapkan hak serta kewajiban
masing-masing demi membangun keluarga yang sehat secara lahir dan batin.!

Pernikahan adalah buah dari hubungan dua insan yang menjalin dari
mengenal nama, kemudian menuju pengenalan karakter, kelebihan dan
kekurangan dari masing-masing, hingga pada akhirnya memutuskan untuk
menyatukan keluarga yang berbeda dan menciptakan keluarga baru’.

Perkawinan menurut hukum Islam adalah sebuah proses pembentukan
keluarga yang tidak dapat diselenggarakan di luar ketentuan-ketentuan yang
telah ditetapkan, karena perkawinan telah diatur secara Jjelas dalam Al-Qur’an

dan Sunnah. Sebagaimana dinyatakan dalam firman Allah:

() sladl 7 S AL 13253 6

{

“.... Nikahilah sebagian wanita yang baik-baik yang kamu senangi” (Qs.An-
Nisa: 4 : ayat 3).°

' M. Bagir al Habsyi, Figh Praktis Menurut al-Qur’an, as-Sunah, dan Pendapat Para
Ulama’, (Bandung : Mizan, 2002), hlm.3.

* Hasan Basri, Keluarga Sakinah Suatu Tinjauan Psikologis dan Agama,(Yogyakarta:
Pustaka, 1995),hlm. 43.

. Departemen Agama, Al-Quran Terjemah, CV Penerbit Al-Hikmah 2010, him. 74.
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(8]

Ayat diatas secara eksplisit mengemukakan bahwa perintah nikah
merupakan sebuah anjuran yang mana hal ini juga diperkuat dalam sebuah
teks hadist yang diriwayatkan Imam Bukhori dan imam Muslim dari Ibn

Abbas:
Ll oly)) Cﬂ“ Lal; ;a~U P éjjc;\? AN (<m plaasl p LB aa
(o Le O ‘(LM I

Artinya: “Hai para pemuda, barangsiapa yang telah sanggup diantaramu
untuk kawin, maka kawinlah, karena sesungguhnya kawin itu dapat
mengurangi pandangan (yang liar) dan lebih menjaga kehormatan.”

Jika dicermati bahwa bunyi teks ayat serta hadist diatas menunjukan
bahwa pada prinsipnya Islam menghendaki kehalalan dalam sebuah
hubungan laki-laki dengan wanita dengan jélan yang halal pula (perkawinan),
maka hubungan antara laki-laki dan wanita tanpa ikatan perkawinan yang sah
dianggap haram di dalam Islam.

Meskipun perkawinan telah diatur dengan jelas, baik dalam Al-Qur’an
maupun dalam Sunnah, namun manusia tidak secara keseluruhan
mengimplimentasikan ketentuan-ketentuan tersebut, sehingga ada diantara
sebagian manusia yang melanggar ketentuan-ketentuan tersebut.

Dewasa ini perubahan peradaban manusia semakin maju. Sejalan
dengan tuntutan perkembangan zaman, manusia semakin banyak kehilangan

nilai-nilai yang diyakini sebelumnya. Manusia semakin dihadapkan pada

4

him. 15.

Abdul Rahman Ghozali “Figh Munakahat”. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group).




(OS]

perbenturan dan erosi nilai-nilai moral dan keluhuran. Budaya permisif dan -
serba terbuka merangkap manusia hingga berkubang di dunia kemaksiatan.

Pergaulan bebas (free sex) melanda kalangan muda-mudi yang
kemudian membawa resiko kehamilan di luar nikah. Sementara pihak yang
mengalami selalu berusaha untuk menutupi kehamilan diluar nikah tersebut
dengan terpaksa mengawinkan anak perempuannya dengan laki-laki yang
menghamili maupun bukan yang menghamilinya. |

Terjadinya hamil diluar pernikahan menjadi sebuah beban tidak hanya
bagi pelaku zina, tetapi juga bagi keluarga pelaku. Hingga akhirnya keluarga
korban mengambil keputusan untuk menikahkan wanita dengan pria yang
menghamilinya ataupun dengan laki-laki yang bersedia menutup aib kejadian
tersebut.

Di dalam hukum Islam mengawini wanita hamil zina mempunyai
pengertian “perkawinan wanita yang sedang hamil dengan laki-laki,
sedangkan dia tidak dalam dalam status nikah atau masa iddah. Mengenai
ketentuan-ketentuan tentang hukum perkawinan dengan wanita hamil akibat
zina para ulama berbeda pendapat’.

Berkenaan dengan hukum perkawinan wanita hamil zina para Imam
Mazhab berbeda pendapat. Perbedaan pandangan tentang hukum perkawinan
wanita hamil zina dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok. Pertama:

kelompok Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i membolehkan perkawinan

* Abd. Rahman Ghazali, Figh Munakahat, (Jakarta: Prenada Media Group, 2003), him. 124,




wanita hamil. Kelompok kedua; Imam Malik dan Imam Ahmad bin Hambal
yang melarang. °

Dari kedua kelompok diatas terlihat bahwa kelompok pertama yaitu
kelompok Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i membolehkan perkawinan
wanita hamil, namun keduanya berbeda pendapat mengenai hubungan seksual
antara suami dengan istri yang dinikahi dalam keadaan hamil karena zina.

Berangkat dari semua persoz;lan diatas penulis tertarik untuk meneliti
tentang “Studi Komparasi Mazhab Syafi’i Dan Abu Hanifah Tentang
Hubungan Intim Seorang Suami Dengan Istri Yang Dinikahi Dalam

Keadaan Hamil Karena Zina”

B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas maka Permasalahan yang diteliti dan
dikaji adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Istinbath hukum Imam Abu Hanifah dan Imam Syaf’i tentang
hubungan intim seorang suami dengan istri yang dinikahi dalam keadaan

hamil karena zina?

C. Tujuan Dan Kegunaan
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pandangan Imam Syafi’i dan Imam Abu Hanifah

terhadap tentang menikahi wanita hamil luar nikah.

S www.hukum keluarga.blogspot.com, M. Sayuti, “Kawin Hamil dan Implikasinya

Terhadap Anak yang Dilahirkan”, (4 Juli 2011), him. 8.




2. Untuk mengetahui hukum hubungan intim suami dengan istri yang
dinikahi dalam keadaan hamil karena zina menurut Imam Syafi’i dan
Imam Abu Hanifah.

Adapun kegunaan hasil penelitian ini adalah -

1. Kegunaan penelitian

a. Teoritis
Secara teoritis ;Iiharapkan dapat menambah wawasan mengenai bidang
ilmu hukum Islam khususnya perkawinan Islam dan dapat digunakan
sebagai bahan acuan bagi peneliti-peneliti berikutnya, khususnya yang
berhubungan dengan menikahi wanita hamil karena zina.

b. Praktis
- Berguna untuk memenuhi tugas dan melengkapi syarat guna

memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S1).

D. Kajian Pustaka

Dalam kajian pustaka ini akan di deskripsikan beberapa karya ilmiah
yang pernah ada, untuk memastikan orisinalitas sekaligus sebagai salah satu
kebutuhan ilmiah yang berguna untuk memberikan batasan dan kejelasan
informasi yang telah didapat. Disamping itu dengan kajian pustaka dapat di
ketahui posisi penelitian ini diantara penelitian-penelitian  serupa
sebelumnya.

Sebagai perbandingan, penelitian yang mengambil tema-tema yang

penulis angkat pada skripsi ini adalah tentang perbandingan pendapat mazhab




Maliki dan Mazhab Syafi’i tentang pernikahan wanita hamil zina dan
relevansinya di Indonesia. tema ini memang cukup banyak dibahas, berikut
penulis paparkan yang membahas tema ini antara lain:

Skripsi karya Inayah, tahun 2012, yang berjudul “kawin hamil dalam
Kompilasi  Hukum Islam (tinjauan maqosid syariah)”. penelitian ini
membahas tent.ang hukum kawin hamil dalam KHI yang ditinjau dari
maqos;d syariah’.

Selajutnya ada skripsi karya Melisa Fitriani, tahun 2012, yang
berjudul “perkawinan wanita hamil zina dalam persepektif hukum Islam .
penelitiafl ini membahas hukum-hukum penikahan wanita hamil zina dalam
pandangan agama Islam secara global.®

Skripsi milik Moh. Imron, tahun 2000, yang berjudul : “pandangan
para ulama kab. Batang tentang perkawinan wanita hamil zina dan status
anak yang dikandungnya”. Penulis dalam skripsinya membahas tentang
bolehkah wanita hamil zina itu dinikahi, dan siapa yang boleh menikahinya,
serta status anak yang dikandung oleh siwanita tersebut.’

Ada juga penelitian lain oleh Jalaludin, tahun 2010, yang berjudul
“Perbandingan Pendapat Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’l tentang
pernikahan wanita hamil zina dan relefansinya di Indonesia” Yang berisi,

dari pembahasan dan analisis yang dilakukan, maka diperoleh hasil bahwa

¥ Inayah, “Kawin Hamil Dalam Kompilasi Hukum Islam (Tinjauan Magasid Syariah)”,
(Jurusan Syariah STAIN Pekalongan, 2012)

® Melisa Fitriani,” Perkawinan Wanita Hamil Zina Dalam Perspektift Hukum Islam”,
(Jurusan Syariah STAIN Pekalongan, 2012)

’ Moh.Imron, “Pandangan Para Ulama kab.Batang Tentang Perkawinan Wanita Hamil
Zina dan Status anak yang dikandungnya”, (Jurusan Syariah STAIN Pekalongan, 2000)




Mazhab Maliki tidak membolehkannya secara mutlak, Mazhab ini
membolehkannya dengan syarat perkawinan wanita hamil zina harus
dilakukan dengan laki-laki yang menghamilinya saja. Bukan kepada laki-laki
yang bukan menghamilinya, karena wanita hamil tersebut ada iddahnya
-sementara Imam Syafi’l membolehkan perkawaninan wanita hamil zina
secara mutlak, baik itu kepada laki-laki yang menghamilinya maupun kepada
laki-laki yang bukan menghamilinya.

Adapun mengenai musaharoh mazhab Maliki dan mazhab Syafi’l
berpendapat bahwa, zina tidak menyebabkan keharoman musaharoh (laki-laki
yang menghamili wanita tersebut tidak menikahi wanita yang dihamilinya,
maka boleh menikah dengan semua kerabat dari wanita yang di hamilnya,
bahkan dia juga boleh menikahi anak dari hasil zinanya)'’.

Dari uaraian di atas yang membahas tentang beberapa karya yang
telah ada tentang kawin zina ini berbeda dengan yang penulis teliti yaitu,
penelitian terdahulu ada yang meneliti pernikahan wanita hamil diluar nikah
dipandang dari segi kompilasi hukum islam dan ada Juga yang meneliti
perkawinan wanita hamil diluar nikah dalam perspektif hukum islam, ada
juga yang meneliti dari segi pendapat Mazhab Maliki dan Madzab Syafi’i
dalam relefansinya diindonesia.

Sedangkan dalam penelitian ini penulis membahas tentang pendapat
Imam Syafi’i dan Abu Hanifah tentang hubungan intim antara seorang suami

dengan istri yang dinikahi dalam keadaan hamil karena zina yang dimana

' Jalaludin, “Perbandingan Pendapat Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i tentang

Pernikahan Wanita Hamil Zina dan Relefansinya di Indonesia”, (Jurusan Syariah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2010)




antara Imam Syafi’i dan Imam Abu Hanifah sama-sama membolehkan
menikahi wanita hamil namun dalam berhubungan suami istri keduanya
berbeda pendapat, jadi penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian
yang terdahulu. Yaitu penelitian ini melengkapi dari penelitian-penelitian
terdahulu, karena penelitian ini mengambil dari sudut boleh atau tidaknya
berhubungan intim dengan istri yang sedang hamil dan hamilnya itu akibat

dari perzinaan yang dilakukannya sebelum menikah.

E. Kerangka Teori

Di dalam hukum Islam mengawini wanita hamil zina mempunyai
pengertian “perkawinan wanita yang sedang hamil dengan laki-laki,
sedangkan dia tidak dalam dalam status nikah atau masa iddah.” Mengenai
ketentuan-ketentuan tentang hukum perkawinan dengan wanita hamil akibat
zina para ulama berbeda pendapat'".

Berkenaan dengan hukum perkawinan wanita hamil zina para Imam
Mazhab berbeda pendapat. Perbedaan pandangan tentang hukum perkawinan
wanita hamil zina dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok. Pertama;
kelompok Imam Hanafi dan Imam Syafi’i membolehkan perkawinan wanita
hamil. Kelompok kedua; Imam Malik dan Imam Ahmad bin Hambal yang
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melarang.

"' Abd. Rahman Ghazali, “Figh Munakahat”, (Jakarta: Prenada Media Group, 2003), hlm.
124.

Pwww.hukum keluarga.blogspot.com, M. Sayuti, “Kawin Hamil dan Implikasinya
Terhadap Anak yang Dilahirkar™, (4 Juli 2011), him. 8.




Dari kedua kelompok diatas terlihat bahwa kelompok pertama yaitu
kelompok Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i membolehkan perkawinan
wanita hamil, namun keduanya berbeda pendapat mengenai hubungan seksual
antara suami dengan istri yang dinikahi dalam keadaan hamil.

Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa mengawini perempuan hamil
karena zina hukumnya adalah boleh; namun si suami tidak boleh menggauli
istrinya itu sampai melahirkan anak yang di kandungnnya. Dasar kebolehan
menikahinya adalah karena tidak ada dalil yang menyatakan haramnya.

Tidak boleh menggaulinnya ketika hamil adalah karena supaya tidak
menumpah air (seperma) di tanaman (rahim) orang lain'’. Kemudian
diperjelas dalam beberapa kitab, diantarannya dalam kitab Al-Tkhtiyar Takhlilil
Mukhtar di katakan bahwa menikahi wanita hamil itu boleh dari pada

menikahi wanita pezina.
LRI o e S 255 Vs

Artinya : “janganlah seseorang menikahi perempuan hamil yang
bukan dari perbuatannya sendiri kecuali hamilnya karena zina” .
Dalam kitab Laill 3ilh ~7)% 3 *edhy &>e dikatakan bahwa wanita

hamil zina itu boleh dinikahi asalkan oleh orang yang menghamilinya.

2 830 S0 SR Qb 1 1,200 8 dsh 2,208 { o ) s ¥ d )

Vs S5 J B el 2 g L e o Y s Y S g 1)

Vo 4 3

B TR
L5‘>L€:J.) e

"Amir Syarifudin, Meratas Kebekuan ljtihad Isu-Isu Penting Hukum Islam , hlm 196.

" Abi Yusuf, Al-Ikhtiyar Takhlilil Mukhtar, him 32.

 Abdul Rohman Bin Syekh Muhammad Bin Sulaiman Al-Madu, Majmu An-Nahar
Fisyarkhi Multaki Abhar, juz 3, him 71.




10

Artinya : “(wanita yang berzina tidak dinikahi kecuali oleh orang
yang mezinainnya) kemudian di ganti dengan firman Allah (nikahilah wanita
manapun yang kamu mau) maksud nikah adalah wati, yaitu wanita yang
berzina tidak wati kecuali oleh orang yang mezinainnya didalam keadaan
zina, dan didalam syarah Al-wahbaniyah dikatakan, apabila istrimu berzina,
Jangan lah kamu dekati dia sampai dia haid.”

Sedangkan Imam Syafi’i berpendapat bahwa menikahi wanita hamil
karena zina hukumya boleh dan boleh pula menyetubuhinya pada saat hamil
itu. Alasannya bahwa perbuatan zina itu tidak menimbulkan hukum haram

6

bagi yang lain'®. Kemudian pendapat ini di perkuat Imam Zamahsari dalam

kitab Al-Mugni,

L3 O 3 30 3 A6 B Loy S { 2 V) 255 a1} - Jle- 43

\Y

S e 4 K ZL"’?E“ & Ggs £ g 82 o Jiad el B,
Artinya : " Allah berfirman (Tidak menikahi orang yang berzina
kecuali dengan orang yang mezinainnya) yang dimaksud nikah dalam wati,
seperti dalam kitab kifayatul ahyar. Kemudian rogib berkata : pada
hakikatnya setelah akad itu halal untuk jima’® karena telah berakad”.
Maksudnya adalah, karena nikah itu bermakana wati, maka boleh
hukumnya bagai orang yang telah melakukan nikah itu untuk melakukan wati
(setubuh) dengan istrinya tersebut.
1. Menurut Imam Hanafi
Wanita hamil karena zina tidak ada iddahnya, sehingga boleh

dinikahi tetapi tidak boleh melakukan hubungan seksual sampai

kandungannya lahir.

' Amir Syarifudin, Meratas Kebekuan ljtihad Isu-Isu Penting Hukum [slam , hlm 197.
"7 Muhammad syarbani Al-khotibu, mugni al-mughtaj ila ma’rifatil fadhi minhaj, juz 12,
hlm 16.




Hal ini didasarkan pada:

e dial 352 lesicVGGE; 5 Lish

Artinya: “Wanita hamil akibat zina ini tidak ada iddahnya, bahkan boleh
mengawininya, tetapi janganlah kamu melakukan hubungan seks terhadap
wanita hamil sampai dia melahirkan”.'®

2. Menurut Imam Syafi’i
Wanita hamil karena zina tidak ada iddahnya, wanita hamil kareng
zina itu boleh dikawini dan boleh melakukan hubungan intim sekalipun
dalam keadaan hamil. Hal ini didasarkan pada:
Jelo 3 B L 2 Ll 50 I 4 83V G 5, L g

Artinya: “adapun hubungan intim karena zina tidak ada idahnya, halal
mengawini wanita yang hamil dari zina dan menyetubuhinnya sedangkan dia
dalam keadaan hamil”."

F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah ilmu yang memberi gambaran mengenai
suatu  penelitian agar penelitian bisa tercapai. Tujuannya adalah untuk
menjawab rumusan masalah pada masalah yang dibahas ini.
1. Jenis penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) vyaitu
suatu bentuk pengumpulan data dan informasi dengan bantuan buku-buku
dan juga materi pustaka lainnya dengan asumsi segala yang diperlukan

dalam pembahasan penelitian ini yang terdapat di dalamnya®’.
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' Abdurrahman al-jarizy. kitabal-figih “ala mazhabil arba’ah, juz IV, him. 523.
** Winamo Surakhman, Metodologi Penelitian, (Bandung: Tarsito, 1982), him.13.




2. Pendekatan
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan normatif dan pendekatan ushul figh. Dengan pendekatan
normatif dimaksudkan bahwa permasalahan akan didekati dan dipecahkan
menurut ketentuan-ketentuan Nas, kemudian dengan pendekatan ushul
figh dimaksudkan bahwa permasalahan akan didekati dan dipecahkan
melalui kaidah ushul figh dengan teori istinbat hukum.
3. Sumber Data Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, sehingga dilakukan
dengan menelusuri buku-buku atau tulisan-tulisan sebaga} sumber primer
maupun sekunder. Sumber data ini terdiri dari dua macam, yaitu sebagai
berikut:
a. Sumber data primer
Data yang diperoleh dari berbagai kitab figh yang terdapat dalam
Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i yaitu Al-Umm.
b. Sumber data sekunder
Buku-buku dan tulisan yang mendukung pendalaman analisa dan
berkenaan dengan pembahasan tersebut. Sumber sekunder adalah kitab-
kitab figh atau ushul figh dan buku-buku lain.
4. Metode pengumpulan data
Untuk memperoleh data-data yang diperoleh dalam penelitian ini
digunakan cara membaca, memahami, mempelajari dan menganalisis data

yang dipandang relevan dengan pembahasan, kemudian data tersebut




dikumpulkan dengan mengelompokkan pada bab-bab sesuai dengan
sifatnya masing-masing guna mempermudah dalam proses analisis data.
5. Analisis data
Untuk menganalisa data yang ada maka digunakan teknik sebagai
berikut:
a. Metode Deduktif
yaitu suatu metode pelnbahasa;l yang berkaitan dengan
pengetahuan yang bersifat umum untuk kemudian menilai dari sudut
yang bersifat khusus. Metode ini penulis gunakan dalam penelitian
yang diutarakan pendapat-pendapat Imam Syafi’i dan Imam Abu
Hanifah yaitu masalah hubungan intim seorang suami dengan istri
yang dinikahi dalam keadaan hamil karena zina.
b. Metode Induktif -
yaitu suatu metode yang digunakan untuk menganalisis suatu
permasalahan yang bersifat khusus atau pengertian kongkrit, kemudian
dari permasalahan yang kongkrit tersebut digeneralisasikan menjadi
bersifat umum.
¢. Metode Komparatif
yaitu suatu metode yang digunakan untuk mencari pemecahan
masalah melalui analisis hubungan sebab akibat, yakni penelitian
terhadap faktor-faktor tertentu yang berhubungan dengan situasi atau
fenomena yang diselidiki sekaligus atau membandingkan dari suatu

faktor ke faktor lain. Dalam hal ini penulis mengkomparasikan
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beberapa data yang telah diperoleh untuk mendapatkan beberapa

kesimpulan yang valid.

G. Sistematika Penulisan

Dalam sistematika penulisan ini dibagi dalam lima bab. Masing-
masing bab terdiri dari beberapa sub bab dengan tujuan agar pembahasan
penelitian ini tersusun dengaﬂ sistematis yaitu sebagai berikut :
BAB I PENDAHLUAN

Pada bab ini berisi pendahuluan yang berisi tentang hal-hal yang
mengatur bentuk dan isi peflelitian, meliputi Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan, Tinjauan Pustaka, Kerangka
Teori,Metode Penelitian, Sistematika Penulisan.
BAB H HUKUM MENIKAHI WANITA HAMIL

Pada bab ini berisi Menikahi Wanita Hamil Diluar Nikah yang
membahas tentang Hukum menikahi wanita hamil luar nikah dalam
pandangan Islam dan Hukum menikahi wanita hamil karena zina menurut
sebagian ulama.
BAB Il HUBUNGAN INTIM MENURUT IMAM SYAFI’I DAN IMAM
ABU HANIFAH

Pada bab ini berisi tentang Berhubungan Seks dengan Wanita Hamil
Diluar Nikah. Pembahasan ini meliputi : biografi Imam Syafi’i dan Imam
Abu Hanifah dan Istinbath hukum tentang berhubungan intim dengan wanita

hamil karena zina.
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BAB IV ANALISIS

Pada bab ini berisi tentang Analisa Hukum Menikahi dan
berhubungan intim dengan wanita hamil luar nikah.meliputi: Pandangan
Imam Syafi’i dan Imam Abu Hanifah berhubungan intim dengan wanita
hamil karena zina.
BAB V PENUTUP

Padar.bab ini berisi tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan dan
saran. Kesimpulan merupakan jawaban atas pokok masalah dalam penelitian

dan saran merupakan masukan penyusun yang perlu diperhatikan.




BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Dari pemaparan skripsi di atas, maka dapat penulis simpulkan :

Hukum menikahi wanita hamil karena zina menurut Imam Syafi’i dan
Imam Abu Hanifah adalah mubah atau dj perbolehkan. Akan tetapi,
keduanya memiliki alasan hukum yang berbeda-beda. Imam Syafi’i
berpendapat, menikahi wanita hamil karena zina dibolehkan. Alasannya
karena menurut Imam Syafi’i, wanita yang sedang hamil dari zina tidak
termasuk dari kategori wanita-wanita yang haram dinikahi oleh umat Islam
sebagaimana disebut pada surah An-Nisa’ ayat 22-24. Sedangkan menurut
Imam Abu Hanifah memperbolehkan menikahi wanita hamil karena
didasarkan pada dua alasan. Pertama, laki-laki yang berzina dengan
perempuan tersebut tidak disebutkan sebagai muharramat maka hukumnya
mubah Kedua, tidak ada penghargaan bagi air mani dalam hubungan zina.
Hukum menggauli wanita (istri) yang hamil karena zina menurut Imam
Syafi’i perkawinan wanita hamil dapat dilangsungkan tanpa harus
menunggu  kelahiran bayi dalam kandungannya dan dapat pula
dilangsungkan persetubuhan dengannya. Dengan alasan wanita hamil
karena zina tidak ada iddahnya dan wanita itu telah sah dinikahi maka
dengan adanya pernikahan tersebut terjadi segala hak dan kewajiban

terhadap suaminya. Termasuk berhubungan intim dengan suaminya.

n
N




B. Saran

1.

Bagi orang tua, hendaknya lebih berhati-hati dan lebih intensif dalam
membimbing anak-anaknya sejak dini. Agar mereka tidak terjerumus pada
pergaulan anak-anak jaman sekarang dan pergulan bebas.

Berkaitan dengan kebolehan kawin hamil ini kita tidak boleh hanya terpaku
kepada legalitas hukum positiv saja, akan tetapi merumuskan bagaimana
agar tidak membuka peluang yang lebih bagi perzinaan juga merupakan hal
yang sangat perlu untuk dipikirkan (dan perkawinan tersebut adalah jenis

perkawinan darurat, sehingga jangan sampai dijadikan tradisi).
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